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Lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh 
pekerja untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa musik memiliki 
pengaruh terhadap kinerja manusia. Beberapa peneliti juga 
menyatakan bahwa musik dengan kompleksitas rendah memiliki 
pengaruh lebih baik dibanding dengan musik dengan 
kompleksitas tinggi. Lirik dalam musik juga dapat 
meningkatkan kompleksitas sebuah lagu. 
Pada penelitian ini, ingin diuji bagaimana pengaruh 
kondisi musik (berlirik dan tanpa lirik) terhadap kinerja 
manusia. Kinerja dapat diukur sesuai dengan kondisi masing-
masing pekerjaan. Pada penelitian ini, kinerja diukur 
menggunakan Purdue Pegboard Test yang terdiri dari 4 tes, 
dimana keempat tes tersebut dapat mengukur hasil output dan 
jumlah kesalahan dari pekerja. Jadi, tujuan dari penelitian 
ini adalah menganalisis pengaruh kondisi musik (berlirik dan 
tanpa lirik) terhadap hasil output dan jumlah kesalahan. 
Metode yang dipakai pada penelitian ini untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah uji t sampel berpasangan karena ingin 
membandingkan rata-rata hasil output maupun jumlah kesalahan 
dari subyek yang sama namun mengalami dua kondisi yang 
berbeda yaitu kondisi musik berlirik dan tanpa lirik. Pada 
penelitian ini, analisis data menggunakan software SPSS 
17.0. 
Berdasarkan hasil analisis telah diperoleh beberapa 
kesimpulan. Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata hasil output tes tangan kanan, tes tangan kiri, tes 
kedua tangan, dan tes perakitan dari kondisi musik berlirik 
dan tanpa lirik. Terdapat perbedaan yang signifikan dari 
rata-rata jumlah kesalahan tes tangan kiri, tes kedua 
tangan, dan tes perakitan dari kondisi musik berlirik dan 
tanpa lirik, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dari rata-rata jumlah kesalahan tes tangan kanan dari 
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1.1. Latar Belakang   
Pulat (1992) menjelaskan bahwa musik digunakan 
pada banyak pabrik sebagai alat untuk meningkatkan 
produktivitas. Musik memiliki pengaruh terhadap kinerja 
manusia. Hunter (2000) menjelaskan bahwa musik secara 
umum memiliki pengaruh terhadap manusia, yaitu 
berpengaruh terhadap fisiologi, syaraf otak, suasana 
hati, gairah, emosi, dan perilaku. Musik dapat 
memberikan efek positif bagi pekerjaan yang membosankan 
dan berulang-ulang.  Kiger (1989) dalam Deems (2003) 
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan belajar dengan musik adalah 
kompleksitas dari musik yang didengarkan. Kiger 
menunjukkan bahwa musik dengan kompleksitas rendah 
memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan musik 
dengan kompleksitas tinggi. Furnham dan Bradley (1997) 
dan juga Furnham dan Strbac (2002) dalam Liapis et. al. 
(2008) menyatakan bahwa kompleksitas yang tinggi dalam 
musik menyebabkan penurunan nilai tes peserta bila 
dibandingkan dengan kompleksitas musik yang lebih 
rendah. Lirik dalam musik juga dapat meningkatkan 
kompleksitas sebuah lagu. Musik yang tidak berlirik 
memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan 
musik yang berlirik terhadap kinerja dalam tes 
pemahaman membaca (Liapis et. al., 2008).  
Pada penelitian ini ingin mengetahui apakah 
kinerja manusia  dipengaruhi oleh kondisi musik 
(berlirik dan tanpa lirik) terhadap kinerja manusia. 
Kinerja dapat diukur sesuai dengan kondisi masing-
masing pekerjaan. Purdue Pegboard Test yang 
dikembangkan Joseph Tiffin, Ph.D., dapat dipakai untuk 
mengukur kinerja seseorang, khususnya dalam kecakapan 
dan akurasi kerja mata dan tangan seseorang dengan 
waktu yang telah ditentukan. Kecakapan yang dimaksud 
adalah berhubungan dengan produktivitas, yaitu ukuran 
output dari proses produksi per unit inputnya. Akurasi 
berhubungan dengan tingkat error atau kesalahan dari 
seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. 
Musik terdiri atas berbagai macam aliran/genre. 
Penelitian ini menggunakan musik favorite. Copeland dan 
Franks (1991) mengemukakan bahwa musik cepat dan keras 
tidak meningkatkan kinerja secara fisiologis ataupun 
psikologis. Mereka juga menemukan bahwa musik lambat 





Young (2003) mengemukakan bahwa orang yang mendengarkan 
musik sesuai yang mereka sukai mampu memiliki kinerja 
lebih baik dibanding dengan orang yang dalam kondisi 
tanpa musik, yang lebih baik lagi dibanding dengan 
orang yang mendengarkan musik yang tidak disukainya. 

















































2.1.1. Pengertian Ergonomi 
Ergonomi berasal dari bahasa yunani yaitu Ergo 
yang artinya kerja dan Nomos yang artinya hukum. 
Ergonomi adalah disiplin ilmu yang mempelajari manusia 
dalam kaitannya dengan pekerjaannya (Wignjosoebroto, 
1995). Secara khusus Ergonomi mempelajari keterbatasan 
dari kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan 
teknologi dan produk-produk. 
Menurut Madyana (1996), ergonomi adalah salah satu 
cabang ilmu yang mempelajari keefektifan penggunaan 
obyek fisik dan fasilitas oleh manusia sehubungan 
dengan keterbatasan kemampuan manusia dengan tujuan dan 
harapan untuk memelihara dan menambah nilai yang layak 
dalam suatu sistem kerja yang berhubungan dengan 
kesehatan, keselamatan, kepuasan, dll. 
Menurut Sutalaksana (1979), ergonomi adalah ilmu 
yang mempelajari sifat, kemampuan, dan keterbatsan 
manusia untuk merancang suatu sistem kerja sehingga 
orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan 
baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui 
pekerjaan itu dengan efektif, aman dan nyaman. 
Apabila definisi-definisi tersebut hanya dicermati 
secara sepintas, maka ruang lingkup ergonomi terasa 
sempit, karena hanya membicarakan antara manusia dengan 
tugas dan pekerjaannya. Namun demikian, apabila kita 
lebih dalam mencermatinya, maka ruang lingkup ergonomi 
akan sangat luas dan mencakup segala aspek, tempat, dan 
waktu, Dengan demikian ergonomi dapat diterapkan pada 
aspek apa saja, dimana saja dan kapan saja. 
Menurut uraian di atas, maka selanjutnya kita 
dapat mendefinisikan ergonomi sebagai berikut : 
“Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi 
untuk menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala 
fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas maupun 
istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia 
baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara 







 2.1.2. Konsep Keseimbangan dalam Ergonomi 
Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi 
yang berusaha untuk menyelaraskan alat, cara dan juga  
lingkungan kerja terhadap kemampuan dan segala 
keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat 
menghasilkan performansi yang optimal. Menurut sudut 
pandang ergonomi, antara tuntutan tugas dan kapasitas 
kerja harus selalu seimbang agar dicapai performansi 
kerja yang tinggi, dengan kata lain tuntutan tugas 
pekerjaan tidak boleh terlalu rendah (underload) dan 
juga tidak boleh terlalu berlebihan (overload) karena 
dua hal tersebut akan menyebabkan stres.  
Konsep keseimbangan antara kapasitas kerja dengan 




Gambar 2.1. Konsep Dasar dalam Ergonomi (Manuaba, 2000) 
 
a. Tuntutan Tugas (Task Demands)  
Tuntutan tugas pekerjaan/aktivitas tergantung pada: 
1) Task and Material Characteristics; ditentukan oleh 
karakteristik peralatan dan mesin, tipe, kecepatan 
dan irama kerja, dsb. 
2) Organization Characteristics; berhubungan dengan 
jam kerja dan jam istirahat, kerja malam dan 
bergilir, cuti dan libur, manajemen, dsb. 
3) Environmental Characteristics; berkaitan dengan 
rekan sekerja, suhu dan kelembaban, bising dan 
getaran, penerangan, sosio-budaya, tabu, norma, 
adat dan kebiasaan, bahan-bahan pencemar, dsb. 
 
 
 b. Kemampuan Kerja (Work Capacity) 
Kemampuan kerja sesorang sangat ditentukan oleh: 
1) Kemampuan pribadi (Personal Capacity); meliputi 
faktor usia, jenis kelamin, antropometri, 
pendidikan, pengalaman, status sosial, agama dan 
kepercayaan, status kesehatan, kesegaran tubuh, 
dsb. 
2) Kemampuan fisiologis (Physiological Capacity); 
meliputi kemampuan dan daya tahan cardio-vaskuler, 
syaraf otot, panca indera, dsb. 
3) Kemampuan psikologis (Psycological Capacity); 
berhubungan dengan kemampuan mental, waktu reaksi, 
kemampuan adaptasi, stabilitas emosi, dsb. 
4) Kemampuan biomekanik (Biomechanical Capacity); 
berkaitan dengan kemampuan dan daya tahan sendi 
dan persendian, tendon dan jalinan tulang 
c. Performansi 
Performansi atau kinerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 
2001). Pengertian kinerja menurut Mangkunegara 
(2000) adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Performansi seseorang 
sangat tergantung kepada rasio dan besarnya tuntutan 
tugas dengan besarnya kemampuan yang bersangkutan. 
Berikut kemungkinan yang akan terjadi yang berkaitan 
dengan performansi: 
1) Bila rasio tuntutan tugas lebih besar daripada 
kemampuan seseorang atau kapasitas kerjanya, maka 
akan terjadi performansi akhir berupa: 
ketidaknyamanan, overstress, kelelahan, 
kecelakaan, cedera, rasa sakit, penyakit, dan 
tidak produktif. 
2) Bila rasio tuntutan tugas lebih rendah daripada 
kemampuan seseorang atau kapasitas kerjanya, maka 
akan terjadi performansi akhir berupa: 
understress, kebosanan, kejemuan, kelesuan, sakit 
dan tidak produktif. 
3) Agar performansi menjadi optimal maka perlu adanya 
keseimbangan dinamis antara tuntutan tugas dengan 
kemampuan yang dimiliki sehingga tercapai kondisi 







Produktivitas pada dasarnya merupakan sikap mental 
yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan 
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari 
ini dikerjakan untuk kebaikan hari esok (Sodomo, 1991 
dalam Tarwaka et.al.,2004). Pengertian lain dari 
produktivitas adalah suatu konsep universal yang 
menciptakan lebih banyak barang dan jasa bagi kebutuhan 
manusia, dengan menggunakan sumber daya yang serba 
terbatas.  
Konsep umum dari produktivitas adalah suatu 
perbandingan antara keluaran (output) dan masukan 
(input) per satuan waktu. Contoh untuk produktivitas 
tenaga kerja dapat diukur dari perbandingan antara 
hasil output dengan jam kerja, sebagai input. Pada 
penelitian ini, produktivitas diukur dari hasil output 
per satuan waktu sekali percobaan menurut standar 
Purdue Pegboard Test, yaitu 30 detik untuk tes tangan 
kanan, 30 detik untuk tes tangan kiri, 30 detik untuk 
tes kedua tangan dan 60 detik untuk tes perakitan. 
 
2.3. Akurasi Kerja 
Pada bidang industri dan statistik, akurasi dari 
sistem pengukuran adalah tingkat kedekatan pengukuran 
dari sebuah kuantitas untuk nilai yang sebenarnya atau 
yang diharapkan, dalam hal ini akurasi berhubungan 
dengan tingkat error atau kesalahan dari seseorang 
dalam menyelesaikan tugasnya. Semakin banyak jumlah 
kesalahan yang dilakukan maka semakin kecil tingkat 
akurasinya, dan sebaliknya jika semakin sedikit jumlah 
kesalahan maka tingkat akurasi semakin besar. 
 
2.4. Purdue Pegboard Test 
Joseph Tiffin,Ph.D, seorang psikolog industri dari 
Universitas Purdue pada tahun 1948 yang pertama kali 
mengembangkan Purdue Pegboard untuk digunakan sebagai 
alat seleksi pekerja dalam pekerjaan industri. Purdue 
Pegboard Test dapat dipakai untuk mengukur kinerja 
seseorang, khususnya dalam kecakapan dan akurasi kerja 
mata dan tangan seseorang dengan waktu yang telah 
ditentukan. Kecakapan yang dimaksud adalah berhubungan 
dengan hasil output. Akurasi sendiri berhubungan dengan 
tingkat error atau kesalahan dari seseorang dalam 
menyelesaikan tugasnya, oleh sebab itu dalam pengukuran 
 
 
 kinerja dengan Purdue Pegboard Test ini, variable yang 
akan diukur adalah hasil output per satuan waktu yang 
telah ditetapkan menurut standar Purdue Pegboard Test 
dan jumlah kesalahan dalam setiap prosesnya. 
Purdue Pegboard Test terdiri dari 4 tes, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Tes tangan kanan 
 Responden akan diberi instruksi untuk memasukkan 25 
biji pin dengan menggunakan tangan kanan ke dalam 
lubang-lubang disebelah kanan pada Purdue Pegboard 
dalam waktu 30 detik. 
b. Tes tangan kiri 
 Responden akan diberi instruksi untuk memasukkan 25 
biji pin dengan menggunakan tangan kiri ke dalam 
lubang-lubang disebelah kiri pada Purdue Pegboard 
dalam waktu 30 detik. 
c. Tes kedua tangan 
 Responden akan diberi instruksi untuk memasukkan 25 
biji pin dengan menggunakan kedua tangan ke dalam 
lubang-lubang disebelah kanan dan kiri pada Purdue 
Pegboard dalam waktu 30 detik. 
d. Tes Perakitan  
 Responden akan diberi instruksi untuk merakit 20 
biji pin, collar, dan washer menjadi satu. Pertama-
tama responden memasukkan pin dengan menggunakan 
tangan kanan ke dalam lubang disebelah kanan, 
setelah itu diikuti dengan meletakkan washer dengan 
tangan kiri ke atas pin yang telah diletakkan 
sebelumnya, kemudian diikuti lagi dengan meletakkan 
collar dengan tangan kanan ke atas washer tadi dan 
terakhir responden meletakkan washer dengan tangan 
kiri ke atas collar. Percobaan ini dilakukan dalam 
waktu 60 detik. 
 
2.5. Musik 
2.5.1. Pengertian Musik 
Musik adalah bagian dari kehidupan dan 
perkembangan jiwa manusia. Definisi lainnya, musik 
merupakan kekuatan dasar yang sangat efektif untuk 
menenangkan dan mendatangkan inspirasi bagi banyak 
orang. Definisi musik menurut Allegory of music karya 
Lorenzo Lippi, musik adalah bunyi yang diterima oleh 
individu dan berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi, 
budaya dan selera seseorang. Musik menurut Aristoteles 
mempunyai kemampuan mendamaikan hati yang gundah, 
 
 
 mempunyai terapi rekreatif dan mempunyai jiwa 
patriotisme. 
 
2.5.2. Hubungan Lirik dan Musik 
Kiger (1989) menjelaskan bahwa salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar dengan musik 
adalah kompleksitas dari musik yang didengarkan. 
Penelitiannya menunjukkan bahwa musik dengan 
kompleksitas rendah memiliki pengaruh lebih baik 
dibanding dengan musik dengan kompleksitas tinggi. 
Furnham dan Bradley (1997) dan juga Furnham dan Strbac 
(2002) dalam Liapis et. al. (2008) menyatakan bahwa 
kompleksitas yang tinggi dalam musik menyebabkan 
penurunan nilai tes peserta bila dibandingkan dengan 
kompleksitas musik yang lebih rendah. Lirik dalam musik 
juga dapat meningkatkan kompleksitas sebuah lagu. Musik 
yang tidak berlirik memiliki pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan dengan musik yang berlirik terhadap 
kinerja dalam tes pemahaman membaca (Liapis et. al., 
2008). 
 
2.6. Desain Eksperimen 
Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan 
(dengan tiap langkah tindakan yang benar-benar 
terdefinisikan) sedemikian sehingga informasi yang 
berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang 
sedang diteliti dapat dikumpulkan. Desain eksperimen 
juga dapat dijelaskan sebagai langkah-langkah lengkap 
yang perlu diambil jauh sebelum eksperimen dilakukan 
agar supaya data yang semestinya diperlukan dapat 
diperoleh sehingga akan membawa kepada analisis 
obyektif dan kesimpulan yang berlaku untuk yang sedang 
dibahas. Desain suatu eksperimen bertujuan untuk 
memperoleh atau mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang diperlukan dan berguna dalam melakukan 
penelitian persoalan yang akan dibahas, namun 
penelitian juga hendaknya dilakukan seefisien mungkin 
mengingat waktu, biaya, tenaga dan bahan yang harus 
digunakan. Secara garis besar desain eksperimen terdiri 
dari desain acak sempurna, desain blok acak, desain 
bujur sangkar dan desain faktorial. 
Desain acak sempurna biasa juga disebut sebagai 
desain eksperimen faktor tunggal, dimana hanya terdapat 
satu perlakuan atau faktor. Desain acak sempurna adalah 
desain dimana perlakuan dikenakan sepenuhnya secara 
acak kepada unit-unit eksperimen ataupun sebaliknya, 
 
 
 dengan demikian tidak terdapat batasan terhadap 
pengacakan. Desain ini hanya dapat digunakan apabila 
persoalan yang dibahas mepunyai unit-unit eksperimen 
yang bersifat homogen.  
 
 
2.7. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Pada umumnya peneliti tidak dapat melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap semua unit atau 
individu yang ada dalam populasi penelitian. Populasi 
merupakan himpunan unit atau individu yang lengkap 
dalam ruang lingkup yang ingin diteliti. Sebagai 
gantinya mereka mengambil data dari sebagian populasi 
yang disebut sampel, dan menggunakannya untuk 
menyimpulkan keadaan seluruh populasi yang diteliti.  
Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang 
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasinya. Banyaknya 
anggota suatu sampel disebut ukuran sampel. Jumlah 
pengukuran akan berkurang dan dapat mengurangi biaya 
dan waktu yang diperlukan melalui pengambilan sampel. 
Idealnya, sampel mempunyai kesesuaian karakteristik 
dengan populasinya yang diamati, sehingga kesimpulan 
peneliti benar untuk semua populasi. Kesesuaian 
karateristik antara sampel dengan populasinya 
(representasi) ini merupakan hal yang paling penting 
dan akan menentukan kualitas penelitian.  
Ada 3 faktor yang mempengaruhi tingkat 
keterwakilan suatu sampel, yakni ukuran sampel, 
variabilitas populasi serta fraksi populasi yang 
diambil sampelnya. Sampel yang tinggi tingkat 
keterwakilannya secara ilmiah menghasilkan informasi 
tentang komposisi seluruh populasi. Perkiraan tentang 
populasi tersebut dapat diperoleh dari daftar atau peta 
informasi yang sering disebut kerangka sampel (sampling 
frame). Jika kerangka sampel yang digunakan tidak 
lengkap atau kurang akurat, maka akan terjadi kesalahan 
sistematik dalam pengambilan sampel.  
 Pengambilan sampel (sampling) adalah suatu proses 
yang dilakukan untuk memilih dan mengambil sampel 
secara benar dari suatu populasi, sehingga dapat 
digunakan sebagai wakil yang sahih (dapat mewakili) 
bagi populasi tersebut. Terkait erat dengan pengambilan 
sampel adalah metode yang dipergunakan untuk menyeleksi 
sejumlah individu dari populasi sehingga dapat 
menghasilkan sampel yang representatif, dalam arti 
 
 
 sampel tersebut benar-benar dapat digunakan untuk 
menggambarkan populasinya. 
Secara garis besar, metode penarikan sampel dapat 
dipilih menjadi dua yaitu pemilihan sampel dari 
populasi secara acak (random atau probability sampling) 
dan pemilihan sampel dari populasi secara tidak acak 
(non random atau nonpobability sampling). Probability 
sampling adalah pemilihan sampel yang tidak dilakukan 
secara subyektif, dalam arti sampel yang terpilih tidak 
didasarkan semata-mata pada keinginan si peneliti, 
sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan 
yang sama (acak) untuk terpilih sebagai sampel. 
Nonprobability sampling dikembangkan untuk menjawab 
kesulitan yang ditimbulkan dalam menerapkan metode 
acak, terutama dalam kaitannya dengan pengurangan biaya 
dan permasalahan yang mungkin timbul dalam pembuatan 
kerangka sampel. Hal ini dapat dimungkinkan karena 
kerangka sampel tidak diperlukan dalam pengambilan 
sampel secara nonprobability. 
 Pada dasarnya tidak terdapat satu pedoman yang 
pasti dalam menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan 
untuk melakukan investigasi. Roscue (1975 dalam Sekaran 
(1992) memberikan pedoman penentuan jumlah sampel untuk 
penelitian eksperimen dengan pengendalian yang ketat 
(penelitian skala laboratorium), ukuran sampel 10 




Replikasi diartikan sebagai pengulangan 
eksperimen dasar. Sebelum melakukan analisis perlu 
ditentukan terlebih dahulu jumlah replikasi minimum 
yang diperlukan. Satu kali replikasi saja tidak cukup 
untuk mempresentasikan sistem nyata, oleh karena itu 
diperlukan beberapa kali replikasi agar didapat hasil 
simulasi yang mempresentasikan sistem sebenarnya. Rumus 
yang digunakan untuk menentukan jumlah replikasi yang 
















ninr i  .................. (2.1.) 
Keterangan: 
nr* = jumlah replikasi yang sebenarnya diperlukan 
)(nx  = rata-rata dari sejumlah n percobaan 
 
 
 'γ  = relative error 
)(ns  = standar deviasi dari sejumlah n percobaan 
n = jumlah data  
i = jumlah percobaan 
21,1 α−−it  : diperoleh dari tabel distribusi-t 
Pada penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan 
95% sehingga α = 5% dan tingkat ketelitian sebesar 10% 
sehingga nilai γ  yang dipakai adalah 0,1. Nilai 
















2.9. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis berarti dugaan, yaitu dugaan mengenai 
hal atau kesimpulan sementara terhadap suatu masalah. 
Hipotesis biasanya disajikan dalam bentuk pernyataan 
atau dilambangkan dalam suatu kalimat matematika. 
Prosedur yang digunakan untuk memperoleh keputusan 
apakah hipotesis yang telah dirumuskan tersebut benar 
atau salah disebut pengujian hipotesis. 
Hipotesis yang dirumuskan tersebut disebut 
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang biasanya 
disimbolkan dengan H1 atau Ha. Hipotesis yang digunakan 
sebagai pembanding disebut hipotesis nol atau hipotesis 
statistik yang biasanya disimbolkan dengan H0. Pada 
pengambilan kesimpulan kadang terjadi kesalahan. 
Kesalahan dalam pengujian hipotesis ada dua, yaitu 
kesalahan jenis 1 (galat tipe 1) dan kesalahan jenis 2 
(galat tipe 2). 
 
Tabel 2.1. Penentuan Tipe Galat 
 
Kesimpulan Keadaan yang Sesungguhnya 
H0 Benar H0 Salah 
Terima H0 Kesimpulan Tepat (1- α) 
Galat Tipe 2  
(β) 
Tolak H0 Galat Tipe 1  (α) 
Kesimpulan Tepat 
(1-β) 
Ada dua macam teknik yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis, yaitu: 
 
 
 a. Uji dua arah, misalnya untuk uji rata-rata, 
hipotesisnya adalah: 
H0 : µ = µ0 
Ha : µ ≠ µ0 
b. Uji satu arah, misalnya untuk uji rata-rata, 
hipotesisnya adalah: 
1) Uji pihak kanan 
H0 : µ = µ0 
Ha : µ > µ0 
2) Uji pihak kiri 
H0 : µ = µ0 
Ha : µ < µ0 
 
 
Pengujian hipotesis dilakukan pada statistik 
inferensi. Ruang lingkup ilmu statistik dibedakan 
menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensi. Statistik inferensi dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
a. Statistik Parametrik 
Data yang digunakan pada statistik parametrik berupa 
data kuantitatif dengan skala pengukuran interval 
dan rasio. Alat statistik yang termasuk dalam 
statistik parametrik antara lain analisis regresi 
dan korelasi, analisis varian, uji perbandingan 
rata-rata atau uji t, dimana uji t sendiri terdiri 
atas uji t satu sampel, uji t sampel independen dan 
uji t sampel berpasangan. 
b. Statistik Nonparametrik 
Data yang digunakan pada statistik nonparametrik 
berupa data kualitatif dengan skala pengukuran 
nominal dan ordinal. Alat statistik yang termasuk 
dalam statistik nonparametrik antara lain uji chi 
kuadrat, binomial test, runs test, uji satu sampel 
kolmogorov-smirnov, uji dua sampel independen, uji 
untuk beberapa sampel independen, uji dua sampel 
berhubungan dan uji beberapa sampel berhubungan. 
 
 
2.10. Uji t Sampel Berpasangan 
Uji t untuk data sampel berpasangan membandingkan 
rata-rata dua variabel untuk suatu grup sampel tunggal. 
Uji ini menghitung selisih antara nilai dua variabel 
untuk tiap kasus dan menguji apakah selisih rata-rata 
tersebut bernilai nol. Prosedur uji t untuk sampel 
berpasangan digunakan untuk menguji hipotesis bahwa 
 
 
 tidak ada selisih antara dua variabel yang berhubungan. 
Data dapat berasal dari dua ukuran dari subyek yang 
sama atau satu ukuran dari pasangan subyek. Prosedur 
uji t untuk sampel berpasangan, yaitu: 
a. Hipotesis: 
 H0: d = 0 
 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua rata-rata populasi.  
 Ha: d ≠ 0  
 Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 
rata-rata populasi. 
 d adalah selisih dari kedua rata-rata populasi. 
b. Statistik uji: uji t 
c. α = 0,05 
d. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji t dapat 
dilakukan dalam dua cara, yaitu: 
1) Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan t 
hitung dengan t tabel, yaitu: 
a) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
b) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima. 
2) Pengambilan keputusan berdasarkan nilai 
probabilitas, yaitu: 
a) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 

























 BAB III 
MASALAH, TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 
3.1. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh kondisi musik favorite(berlirik dan 
tanpa lirik) terhadap hasil output dan jumlah 
kesalahan. 
 
3.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 
adalah:menganalisis pengaruh kondisi musik 
favorite(berlirik dan tanpa lirik) terhadap hasil 
output dan jumlah kesalahan.  
 
3.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah yang dipakai dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian dilakukan di laboratorium APSK dan 
Ergonomi Teknik Industri UAJY. 
b. Standar kondisi pencahayaan, suhu, dan kebisingan 
disesuaikan dengan kondisi penelitian. 
c. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif program 
studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta semester gasal tahun ajaran 2009/2010. 
d. Jenis musik yang digunakan dalam penelitian adalah 
musik favorite. 
e. Pengukuran kinerja menggunakan Purdue Pegboard Test. 
f. Variabel dependen yang diukur adalah hasil output 
per satuan waktu yang telah ditetapkan menurut 
standar Purdue Pegboard Test dan jumlah kesalahan 
dalam setiap prosesnya. 
 
3.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan keilmuan 
di Teknik Industri, khususnya pada peminatan 

















3.4.1. Persiapan Penelitian 
 Pengukuran kinerja dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan Purdue Pegboard Test, variabel yang 
akan diukur adalah hasil output dan jumlah kesalahan. 
Semakin banyak jumlah kesalahan yang dilakukan maka 
semakin kecil tingkat akurasinya, dan sebaliknya jika 
semakin sedikit jumlah kesalahan maka tingkat akurasi 
semakin besar. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
APSK dan Ergonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Tes 
yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah Tes 
Perakitan. Responden akan diberi instruksi untuk 
merakit 20 biji pin, collar, dan washer menjadi satu. 
Pertama-tama responden memasukkan pin dengan 
menggunakan tangan kanan ke dalam lubang disebelah 
kanan, setelah itu diikuti dengan meletakkan washer 
dengan tangan kiri ke atas pin tadi, kemudian diikuti 
lagi dengan meletakkan collar dengan tangan kanan ke 
atas washer tadi dan terakhir responden meletakkan 
washer dengan tangan kiri ke atas collar. Tes ini 
dilakukan dalam waktu 60 detik. 
 
3.4.2. Desain Eksperimen 
Penelitian ini menggunakan desain acak sempurna, 
dimana perlakuan  dikenakan sepenuhnya secara acak 
kepada unit-unit eksperimen atau subyek penelitian, 
sehingga unit eksperimen dikatakan bersifat homogen. 
Desain acak sempurna disebut juga sebagai eksperimen 
faktor tunggal, dimana hanya terdapat satu perlakuan 
atau faktor, dalam penelitian ini perlakuannya adalah 
kondisi musik (kondisi musik berlirik dan tanpa 
lirik). 
 
3.4.3. Sampel Penelitian 
a. Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Pada 
pengambilan sampel secara acak, setiap unit populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 
sampel. Pengambilan sampel acak sederhana dapat 
ditempuh melalui cara undian, tabel bilangan acak, 
 
 
 atau dengan komputer. Pada penelitian ini 
menggunakan komputer, yaitu dengan bantuan Microsoft 
Excel.  
b. Jumlah Sampel 
Roscoe (1975) dalam Sekaran (1992) menjelaskan bahwa 
untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan 
pengendalian yang ketat, ukuran sampel bisa antara 
10 sampai dengan 20 elemen. Penelitian ini termasuk 
dalam eksperimen yang sederhana dengan pengendalian 
yang ketat, karena menggunakan teknik pengambilan 
sampel sederhana dan dalam penelitian ini dilakukan 
pengendalian lingkungan kerja yang optimal dengan 
menggunakan ruang kondisi. Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 12 sampel. 
 
 
3.4.4. Pemilihan Standar Kondisi Lingkungan Fisik  
Penelitian ini memakai standar kondisi lingkungan 
fisik pencahayaan, suhu, dan kebisingan yang 
disesuaikan dengan kondisi penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Standar penerangan di Indonesia telah ditetapkan 
dalam Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No. 7 tahun 
1964. Standar penerangan yang dipakai tersebut 
secara garis besar hampir sama dengan standar 
internasional, yaitu standar AS 1680 untuk Interior 
Lighting yang mengatur intensitas pencahayaan sesuai 
dengan jenis atau sifat pekerjaannya. Sesuai dengan 
standar tersebut, dijelaskan bahwa penerangan untuk 
pekerjaaan yang membeda-bedakan barang kecil agak 
teliti paling sedikit mempunyai intensitas 
pencahayaan sebesar 200 luks. Tes yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah memindahkan barang-barang 
kecil dan juga merakitnya pada lubang di Purdue 
Pegboard, oleh karena itu pada penelitian ini 
intensitas pencahayaan minimum yang dipakai adalah 
sebesar 200 luks. 
b. NIOSH (1984) dalam Tarwaka et. al. (2004) 
merekomendasikan tentang kriteria untuk suhu nyaman; 
suhu udara dalam ruang yang dapat diterima adalah 
berkisar antara 20-24°C untuk musim dingin dan 23-
26°C untuk musim panas. Indonesia merupakan daerah 
tropis  yang mempunyai suhu udara lebih panas dengan 
kelembaban yang jauh lebih tinggi, maka rekomendasi 
dari NIOSH tersebut perlu dikoreksi apabila 
diterapkan di daerah tropis. Berdasarkan penelitian 
 
 
 untuk ruang ber-AC dianjurkan menyetel suhu antara 
24-26°C sebagai suhu nyaman atau perbedaan suhu di 
dalam dan di luar ruangan tidak lebih dari 5°C. 
Penelitian ini memakai ruang kondisi di laboratorium 
APSK yang memakai AC sebagai pengatur suhu 
ruangannya. Berdasarkan penjelasan di atas, 
penelitian ini memakai standar suhu antara 24-26°C. 
c. Kebisingan yang diijinkan terjadi dalam suatu 
kondisi lingkungan kerja berdasarkan Kepmennaker No. 
51 Tahun 1999 yang disesuaikan dari waktu kerja per 
hari dapat dilihat di Tabel 3.1. Waktu total 
penelitian untuk  1 reponden adalah sekitar 1 jam, 
maka intensitas kebisingan maksimal yang diijinkan 
terjadi pada penelitian ini adalah 94 dB. 
 
 
3.4.5. Prosedur Pemakaian Lagu 
Jenis musik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah musik favorite. Musik favorite yang dimaksud 
adalah music kesukaan para responden. Musik favorite 
tersebut adalah music pop, music jazz, klasik. Pada 
penelitian ini, untuk kondisi musik berlirik dan tanpa 
lirik menggunakan 10 lagu yang sama dan lagu tersebut 
dijalankan dengan urutan yang sama untuk semua 
responden. Lagu-lagu yang dipilih juga memiliki tema 
yang hampir sama, yaitu tema tentang semangat hidup, 
sehingga diharapkan tidak terdapat perbedaan hasil yang 
mencolok karena menggunakan berbagai jenis tema. Lagu-
lagu yang dipakai pada musik pop adalah sebagai 
berikut: 
a. “Buka Semangat Baru”, dibawakan oleh Ello dkk. 
b. “Laskar Pelangi”, dibawakan oleh Nidji. 
c. “Jangan Menyerah”, dibawakan oleh D,Masiv. 
d. “Terus Bersinar”, dibawakan oleh Lobow. 
e. “Mengejar Matahari”, dibawakan oleh Ari Lasso. 
f. “Rencana Besar”, dibawakan oleh Padi. 
g. “Yang Terbaik”, dibawakan oleh Lobow. 
h.  “Hidupmu Indah”, dibawakan oleh Albert. 
i. “Indah Pada Waktunya”, dibawakan oleh Delon. 
j. “Tetap Percaya”, dibawakan oleh Jikustik. 
Lagu-lagu yang dipakai pada musik Jazz adalah sebagai 
berikut: 
a. “Careless Wisper”, dibawakan oleh Dave Koz & Montell 
Jordan. 
b. “Can’t Take My Eyes”, dibawakan oleh Diana Krall. 
c. “Still a Friend of Mine”, dibawakan oleh Incognito. 
 
 
 d. “Don’t Stop The Music”, dibawakan oleh Jamie Cullum. 
e. “Love”, dibawakan oleh Michael Buble. 
Lagu-lagu yang dipakai pada musik Klasik sebagai 
berikut: 
a.”Time to Say Good Bye”, dibawakan oleh Andrea Bocelli 
dan Sarah Brightman. 
b.”The Way You Look at Me”, dibawakan oleh Christian 
Bautista. 
c.”Only Hope”, dibawakan oleh Mandy Moore. 
d.”Memory”, dibawakan oleh Sarah Brightman. 
e.”You Raise Me Up”, dibawakan oleh Josh Groban. 
 
Volume lagu pada penelitian ini diatur agar tidak 
melebihi standar kebisingan yang telah ditetapkan, 
yaitu 94 dB. Pada Sound-level meter dapat diatur 
intensitas kebisingan 50–90 dB dan 80–120 dB. Pada 
penelitian ini menggunakan batas 50–90 dB dan dari 
semua lagu yang dipilih telah diatur volumenya agar 
tidak melebihi batas tersebut sehingga kebisingan dalam 
ruangan sudah sesuai dengan standar tersebut. 
 
3.4.6. Alat dan Media 
 Alat dan media yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Laptop dan Speaker 
b. Program Winamp untuk menjalankan musik 
c. Sound-level meter, Hi-Lux Meter dan termometer  
d. Stopwatch 
e. 50 biji pin, 25 biji collar, dan 25 biji washer 














Gambar 4.1. Purdue Pegboard Test 
 
3.4.7. Pengumpulan Data 
 
 
 Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
percobaan terhadap responden menggunakan Purdue 
Pegboard Test. Data dari tiap responden diambil 
sebanyak 5 kali replikasi. Data yang diperoleh berupa 
data kuantitatif, yaitu hasil output dan jumlah 
kesalahan dalam setiap prosesnya.  
 
3.4.8. Analisis Data 
Pada tahap ini data-data yang sudah didapat akan 
diolah dan dianalisis. Pengolahan data menggunakan 
metode statistik parametrik karena data penelitian ini 
merupakan data kuantitatif. Alat statistik yang 
digunakan dalam statitik parametrik pada penelitian ini 
adalah uji perbandingan rata-rata atau lebih dikenal 
dengan uji t. Uji t yang dipakai adalah uji t sampel 
berpasangan karena ingin membandingkan rata-rata hasil 
output maupun jumlah kesalahan dari subyek yang sama 
namun mengalami dua kondisi yang berbeda yaitu kondisi 
musik berlirik dan tanpa lirik. Asumsi untuk uji t 
berpasangan yaitu data berdistribusi normal dan nilai 
variannya dapat sama ataupun tidak. Pada penelitian 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Data Hasil Output 
Data hasil output yang diolah adalah hasil rata-
rata dari 5 kali replikasi percobaan. Pengukuran hasil 
output dengan Purdue Pegboard Test ini dilakukan di 
Laboratorium APSK dan Ergonomi Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta pada tanggal 11, 14, dan 15 Desember 2009. 
Data hasil output dapat dilihat pada Tabel 4.1. dibawah 
ini, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1. Data Hasil Output pada Uji Perakitan 
 
Responden Percobaan Musik Pop Musik Jazz Musik Klasik 
Ke- Ke- Musik Musik Musik Musik Musik Musik 
    Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik 
1 1 11 14 13 13 11 11 
Anjar 2 12 13 14 14 13 14 
NIM: 4821 3 14 13 14 12 13 15 
  4 13 13 13 13 14 14 
  5 13 12 12 13 13 13 
Rata-rata 12.6 13 13.2 13 12.8 13.4 
2 1 10 12 11 11 12 13 
Zane 2 11 13 11 11 11 12 
NIM: 4812 3 11 11 11 13 11 12 
  4 12 11 11 13 11 12 
  5 10 11 10 12 11 13 
Rata-rata 10.4 11.6 10.8 12 11.2 12.4 
3 1 10 13 11 12 11 12 
Dewa  2 11 12 10 14 10 14 
NIM: 4801 3 12 13 11 14 13 13 
  4 11 13 11 13 12 13 
  5 12 13 12 13 12 12 
Rata-rata 11.2 12.8 11 13.2 11.6 12.8
4 1 8 10 10 9 12 10 
Yohanes 2 10 10 11 10 12 13 
NIM: 4590 3 10 10 12 11 13 11 
  4 10 10 12 12 11 9 
  5 9 9 11 12 11 13 








Responden Percobaan Musik Pop Musik Jazz Musik Klasik 
Ke- Ke- Musik Musik Musik Musik Musik Musik 
    Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik 
5 1 11 13 12 12 13 12 
 Nama:- 2 12 13 12 12 12 11 
 NIM:4621 3 10 14 14 11 13 12 
  4 12 13 12 11 11 12 
  5 13 12 12 11 12 13 
Rata-rata  11.6 13 12.4 11.4 12.2 12 
6 1 7 7 9 10 8 10 
Yeyen 2 8 8 9 9 9 9 
NIM: 4767 3 9 9 8 8 10 9 
  4 9 10 9 10 11 11 
  5 8 9 9 10 10 11 
Rata-rata  8.2 8.6 8.8 9.4 9.6 10 
7 1 12 12 11 12 13 12 
Friska 2 11 13 11 14 12 11 
NIM: 4755 3 11 12 12 13 12 12 
  4 12 12 11 12 12 12 
  5 12 12 12 12 11 11 
Rata-rata 11.6 12.2 11.4 12.6 12 11.6 
8 1 9 10 10 13 12 13 
Edi 2 10 11 12 14 13 13 
NIM: 4802 3 11 11 13 13 11 12 
  4 9 11 12 14 12 13 
  5 10 11 13 13 11 12 
Rata-rata 9.8 10.8 12 13.4 11.8 12.6 
9 1 10 11 11 10 12 11 
Irva 2 10 13 12 10 11 10 
NIM: 4533 3 11 7 12 11 9 11 
  4 9 7 12 11 11 12 
  5 9 10 9 9 10 11 
Rata-rata 9.8 9.6 11.2 10.2 10.6 11 
10 1 13 13 13 12 13 13 
Davey 2 14 12 13 12 13 12 
NIM:4717 3 12 12 16 12 14 12 
  4 12 13 13 11 13 13 
  5 13 15 13 12 13 12 



























11 1 12 10 13 11 11 13 
Yudo 2 13 11 13 11 11 9 
NIM: 4555 3 10 12 12 11 12 11 
  4 11 12 12 12 12 12 
  5 12 10 12 12 13 11 
Rata-rata  11.6 11 12.4 11.4 11.8 11.2 
12 1 13 13 12 13 11 11 
 Sari 2 10 12 13 12 13 12 
NIM: 4951 3 12 13 12 12 13 13 
  4 12 13 13 13 13 12 
  5 12 13 12 10 11 12 
Rata-rata  11.8 12.8 12.4 12 12.2 12 
13 1 11 15 14 14 13 14 
Galih 2 14 14 12 15 12 13 
NIM: 4782 3 14 14 14 14 14 14 
  4 12 14 13 14 12 13 
  5 12 14 14 15 12 14 
Rata-rata 12.6 14.2 13.4 14.4 12.6 13.6 
14 1 13 12 11 12 12 12 
 Loren 2 13 12 12 12 12 10 
NIM: 4951 3 12 12 13 11 11 13 
  4 11 12 12 14 11 11 
  5 11 12 13 12 12 12 
Rata-rata 12 12 12.2 12.2 11.6 11.6 
15 1 13 14 11 16 12 13 
 Titi 2 12 13 14 14 13 13 
NIM: 4951 3 13 14 12 13 13 13 
  4 14 13 13 13 13 14 
  5 14 14 14 14 15 14 
















4.2. Data Jumlah Kesalahan 
Data Jumlah kesalahan yang diolah adalah hasil 
rata-rata dari 5 kali replikasi percobaan. Pengukuran 
jumlah kesalahan dengan Purdue Pegboard Test ini 
dilakukan di Laboratorium APSK dan Ergonomi Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta selama semester pendek 2010. Data 
jumlah kesalahan dapat dilihat pada Tabel 4.2. di bawah 
ini, sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.2. Data Kesalahan yang Dilakukan pada Uji 
Perakitan 
 
Responden Percobaan Musik Pop Musik Jazz Musik Klasik 
Ke- Ke- Musik Musik Musik Musik Musik Musik 
    Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik 
1 1 2 1 0 0 2 3 
Anjar 2 1 1 1 0 0 0 
NIM: 4821 3 0 0 0 0 0 0 
  4 0 0 1 1 0 0 
  5 2 1 1 0 1 0 
Rata-rata 1 0.6 0.6 0.2 0.6 0.6 
2 1 0 2 1 0 0 1 
Zane 2 0 0 0 0 0 1 
NIM: 4812 3 0 0 0 0 0 1 
  4 0 0 2 0 0 1 
  5 0 0 1 0 0 0 
Rata-rata 0 0.4 0.8 0 0 0.8 
3 1 1 2 0 1 1 0 
Dewa  2 1 1 1 0 2 1 
NIM: 4801 3 0 1 0 0 2 0 
  4 0 1 1 1 1 1 
  5 0 0 1 2 0 0 
Rata-rata 0.4 1 0.6 0.8 1.2 0.4 
4 1 1 0 2 0 0 2 
Yohanes 2 1 1 0 2 1 0 
 
 
 NIM: 4590 3 0 0 1 2 0 0 
  4 0 1 0 0 0 2 
  5 1 1 0 0 2 0 
Rata-rata 0.6 0.6 0.6 0.8 0.6 0.8 
Lanjutan Tabel 4.1. 
 
Responden Percobaan Musik Pop Musik Jazz Musik Klasik 
Ke- Ke- Musik Musik Musik Musik Musik Musik 
    Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik Berlirik Tanpa Lirik 
5 1 1 0 1 0 0 0 
 Nama:- 2 0 0 2 0 0 1 
 NIM:4621 3 2 0 0 1 0 2 
  4 0 1 0 0 1 0 
  5 0 1 1 2 0 1 
Rata-rata  0.6 0.4 0.8 0.6 0.2 0.8 
6 1 1 1 1 0 1 0 
Yeyen 2 1 0 0 0 1 1 
NIM: 4767 3 0 0 2 2 0 1 
  4 0 0 1 0 0 0 
  5 1 0 1 0 0 0 
Rata-rata  0.6 0.2 1 0.4 0.4 0.4 
7 1 0 1 2 0 1 0 
Friska 2 0 0 1 1 0 1 
NIM: 4755 3 0 0 0 0 0 1 
  4 0 1 0 1 0 1 
  5 1 1 0 0 1 0 
Rata-rata 0.2 0.6 0.6 0.5 0.5 0.6 
8 1 2 0 1 1 1 0 
Edi 2 1 2 0 0 0 0 
NIM: 4802 3 1 1 0 0 2 1 
  4 2 0 1 0 1 0 
  5 1 1 0 0 2 1 
Rata-rata 1 0.8 0.4 0.2 1.2 0.4 
9 1 1 1 0 2 0 2 
Irva 2 2 0 0 0 2 1 
NIM: 4533 3 2 3 1 1 1 0 
  4 1 3 0 0 0 0 
  5 1 0 1 1 1 1 
Rata-rata 1.2 1 0.4 0.4 0.8 0.8 
10 1 1 2 1 1 2 0 
Davey 2 1 1 2 0 0 1 
NIM:4717 3 0 1 0 0 0 2 
 
 
   4 1 0 0 2 0 2 
  5 0 0 0 3 1 1 



























11 1 1 3 1 0 0 0 
Yudo 2 2 0 0 1 1 1 
NIM: 4555 3 2 1 0 1 1 0 
  4 0 0 0 0 1 0 
  5 0 1 0 0 0 0 
Rata-rata  1 1 0.2 0.4 0.6 0.2 
12 1 0 1 1 0 3 1 
 Sari 2 2 1 0 2 1 0 
NIM: 4951 3 2 1 2 0 1 2 
  4 0 0 0 0 0 2 
  5 1 0 2 1 1 1 
Rata-rata  1 0.6 1 0.6 1.2 1.2 
13 1 1 0 0 0 0 0 
Galih 2 0 2 2 1 2 2 
NIM: 4782 3 0 1 0 0 1 0 
  4 0 1 0 0 2 0 
  5 1 1 2 1 0 0 
Rata-rata 0.4 1 0.8 0.4 1 0.4 
14 1 2 0 0 0 1 2 
 Loren 2 0 0 1 0 0 2 
NIM: 4951 3 1 0 0 1 2 0 
  4 0 1 0 0 1 0 
  5 0 0 0 0 0 0 
Rata-rata 0.2 0.2 0.2 0.2 0.6 0.8 
15 1 1 1 2 0 2 0 
 Titi 2 1 1 0 1 1 1 
NIM: 4951 3 1 0 2 1 0 0 
  4 0 0 0 0 0 1 
  5 0 0 0 0 0 0 
 
 






4.3.Analisis dan Pembahasan Data Hasil Output 
4.3.1.Penentuan Jumlah Replikasi Data Hasil Output 
Sebelum melakukan analisis perlu ditentukan 
terlebih dahulu jumlah replikasi minimum yang 
diperlukan. Replikasi dihitung dari data sepuluh 
percobaan awal dari salah satu responden. Nilai nr* 
yang terbesar dari keempat data hasil output semua tes 
yang akan dijadikan batasan jumlah replikasi minimum 
dalam penelitian ini. Rumus yang digunakan untuk 
menentukan jumlah replikasi minimum dimana telah 















ninr i   
Keterangan: 
nr* = jumlah replikasi yang sebenarnya diperlukan 
)(nx  = rata-rata dari sejumlah n percobaan  
'γ  = relative error = 0,09 
)(ns  = standar deviasi dari sejumlah n percobaan 
n = jumlah data  
i = jumlah percobaan 
21,1 α−−it  : diperoleh dari tabel distribusi-t 
Perhitungan untuk jumlah replikasi minimum ditunjukan 
dari tabel di bawah ini, sebagai berikut:  
 





Output i 21,1 α−−i
t  ins /)(2












11 2 12,706 0,2500 10,5000 0,3025
9 3 4,303 0,3334 10,0000 0,1434
12 4 3,182 0,4167 10,5000 0,1262
10 5 2,776 0,2600 10,4000 0,0694
9 6 2,571 0,2278 10,1667 0,0576
11 7 2,447 0,1768 10,2857 0,0420
7 8 2,365 0,3013 9,8750 0,0721
12 9 2,306 0,2901 10,1111 0,0661







Syarat dalam menentukan jumlah replikasi minimum 
yang diperlukan adalah apabila nilai dari 
{( insti /)(221,1 α−− )/ )(nx } ≤ 0,09. Pada Tabel 4.3. terlihat 
nr* tercapai pada i = 4, yaitu dengan nilai 
{( insti /)(221,1 α−− )/ )(nx } = 0,03025, sehingga jumlah 
replikasi minimum untuk data hasil output tes perakitan 
adalah 5 kali. Jadi dalam penelitian ini, untuk 
menganalisis data hasil output dipakai jumlah replikasi 
sebanyak 5 kali. 
 
4.3.2. Uji t Sampel Berpasangan Data Hasil Output dan 
Jumlah Kesalahan yang Dilakukan pada Perakitan 
Uji t untuk data sampel berpasangan membandingkan 
rata-rata dua variabel untuk suatu grup sampel tunggal. 
Penelitian ini membandingkan rata-rata data hasil 
output dari dua kondisi yaitu, kondisi musik berlirik 
dan kondisi musik tanpa lirik. Uji t sampel berpasangan 
ini dilakukan terhadap data hasil output tes tangan 
kanan, tes tangan kiri, tes kedua tangan dan tes 
perakitan. 
f. Uji t Sampel Berpasangan Data Hasil Output Tes 
Perakitan pada Musik Pop. 
Pada penelitian ini uji t sampel berpasangan 
menggunakan software SPSS 16.0 yang menampilkan 
hasil uji t sampel berpasangan yang dapat dilihat 
dari Tabel 4.4., sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.4. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data Hasil 
Output Tes Perakitan pada Musik Pop 
 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
 Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 





Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 




Berlirik - Kondisi 
Musik Tanpa Lirik 
-.6267 .6584 .1700 -.9913 -.2620 -3.686 14 .002
 
• Daerah kritis : Ho ditolak jika Sig. < α 
• Hasil analisis dengan SPSS 16.0 pada Tabel 4.4. 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < α (0,002 < 
0,05), maka Ho ditolak, sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan dari rata-rata hasil output tes 
perakitan dari kondisi musik berlirik dan tanpa 
lirik pada music pop. Jadi, kondisi musik (berlirik 
dan tanpa lirik) ternyata mempengaruhi hasil output 
tes perakitan. 
 
g. Uji t Sampel Berpasangan Data Hasil Output Tes 
Perakitan pada Musik Jazz. 
 
Tabel 4.5. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data 
Hasil Output Tes Perakitan pada Musik Jazz 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
   Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 












Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 




Berlirik - Kondisi 
Musik Tanpa 
Lirik 
-.2000 1.1489 .2966 -.8362 .4362 -.674 14 .511
 
• Daerah kritis : Ho ditolak jika Sig. < α 
• Hasil analisis dengan SPSS 16.0 pada Tabel 4.5. 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < α (0,511 
>0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata hasil 
output tes perakitan dari kondisi musik berlirik 
dan tanpa lirik pada music jazz. Jadi, kondisi 
musik jazz (berlirik dan tanpa lirik) ternyata 
tidak mempengaruhi hasil output tes perakitan. 
 
h. Uji t Sampel Berpasangan Data Hasil Output Tes 
Perakitan pada Musik Klasik. 
 
Tabel 4.6. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data 
Hasil Output Tes Perakitan pada Musik Klasik 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
   Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
hasil output tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 











Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 




Berlirik - Kondisi 
Musik Tanpa 
Lirik 
-.2667 .6532 .1687 -.6284 .0951 -1.581 14 .136
 
• Daerah kritis : Ho ditolak jika Sig. < α 
• Hasil analisis dengan SPSS 16.0 pada Tabel 4.6. 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < α (0,136 
>0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata hasil 
output tes perakitan dari kondisi musik berlirik 
dan tanpa lirik pada music klasik. Jadi, kondisi 
musik klasik (berlirik dan tanpa lirik) ternyata 
tidak mempengaruhi hasil output tes perakitan. 
 
 
4.4.Analisis dan Pembahasan Data Jumlah Kesalahan  
4.4.1.Penentuan Jumlah Replikasi Data Jumlah Kesalahan 
Perhitungan untuk jumlah replikasi minimum 
ditunjukan dari tabel di bawah ini, sebagai berikut: 
 




kesalahan i 21,1 α−−it  ins /)(
2












1 2 12,706 0,0000 1,0000 0,0000
0 3 4,303 0,1111 0,6667 0,7171
1 4 3,182 0,0625 0,7500 0,2651
1 5 2,776 0,0400 0,8000 0,1388
0 6 2,571 0,0444 0,6667 0,1714
0 7 2,447 0,0408 0,5714 0,1747
0 8 2,365 0,0357 0,5000 0,1689
0 9 2,306 0,0308 0,4444 0,1601








Syarat dalam menentukan jumlah replikasi minimum 
yang diperlukan adalah apabila nilai dari 
{( insti /)(221,1 α−− )/ )(nx } ≤ 0,09. Pada Tabel 4.7. terlihat 
nr* tercapai pada i = 2, yaitu dengan nilai 
{( insti /)(221,1 α−− )/ )(nx } = 0,0000, sehingga jumlah 
replikasi minimum untuk data jumlah kesalahan tes 
tangan kanan adalah 4 kali. Jadi dalam penelitian ini, 
untuk menganalisis data jumlah kesalahan dipakai jumlah 
replikasi sebanyak 5 kali. 
 
4.4.2. Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah Kesalahan 
 Uji t untuk data sampel berpasangan membandingkan 
rata-rata dua variabel yang berhubungan untuk suatu 
grup sampel tunggal. Penelitian ini membandingkan rata-
rata data jumlah kesalahan dari dua kondisi yaitu, 
kondisi musik berlirik dan kondisi musik tanpa lirik. 
Uji t sampel berpasangan ini dilakukan terhadap data 
jumlah kesalahan tes perakitan. 
 
a.Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah Kesalahan Tes 
Perakitan pada Musik Pop 
Pada penelitian ini uji t sampel berpasangan 
menggunakan software SPSS 16.0 yang menampilkan 
hasil uji t sampel berpasangan yang dapat dilihat 
dari Tabel 4.8., sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah 
Kesalahan Tes Perakitan pada Musik Pop 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi 
musik berlirik dan tanpa lirik. 
 Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 








Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 




Berlirik - Kondisi 
Musik Tanpa 
Lirik 
-.0133 .3502 .0904 -.2073 .1806 -.147 14 .885
 
b. Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah Kesalahan Tes  
Perakitan pada Musik Jazz 
Pada penelitian ini uji t sampel berpasangan 
menggunakan software SPSS 16.0 yang menampilkan 
hasil uji t sampel berpasangan yang dapat dilihat 
dari Tabel 4.9., sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.9. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah 
Kesalahan Tes Perakitan pada Musikk Jazz 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi 
musik berlirik dan tanpa lirik. 
 Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 
• α = 0,05 
 
Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 













• Daerah kritis : Ho ditolak jika Sig. < α 
• Hasil analisis dengan SPSS 16.0 pada Tabel 4.9. 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < α (0,125> 
0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata jumlah 
kesalahan tes perakitan dari kondisi musik jazz 
berlirik dan tanpa lirik. Jadi, kondisi musik 
jazz(berlirik dan tanpa lirik) ternyata tidak 
mempengaruhi jumlah kesalahan tes perakitan. 
 
c. Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah Kesalahan Tes  
Perakitan pada Musik Klasik 
Pada penelitian ini uji t sampel berpasangan 
menggunakan software SPSS 16.0 yang menampilkan 
hasil uji t sampel berpasangan yang dapat dilihat 
dari Tabel 4.10., sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.10. Hasil Uji t Sampel Berpasangan Data Jumlah 
Kesalahan Tes Perakitan pada Musik Klasik 
 
 
Prosedur uji t sampel berpasangan, yaitu: 
• Hipotesis: 
 H0: d = 0 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-
rata jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi 
musik berlirik dan tanpa lirik. 
 Ha: d ≠ 0  
Terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata 
jumlah kesalahan tes perakitan dari kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
• Statistik uji : uji t 
• α = 0,05 
Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 













• Daerah kritis : Ho ditolak jika Sig. < α 
• Hasil analisis dengan SPSS 16.0 pada Tabel 4.10. 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < α (0,875> 
0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata jumlah 
kesalahan tes perakitan dari kondisi musik klasik 
berlirik dan tanpa lirik. Jadi, kondisi musik 
klasik(berlirik dan tanpa lirik) ternyata tidak 










































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pada tes perakitan pada musik pop, terdapat 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata hasil 
output kondisi musik berlirik dan tanpa lirik.Pada 
musik jazz dan klasik, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dari rata-rata hasil output kondisi musik 
berlirik dan tanpa lirik. 
b. Pada tes perakitan pada musik pop,music jazz dan 
musik klasik tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dari rata-rata kesalahan kondisi musik 





Penelitian selanjutnya dapat menganalisis pengaruh 
kondisi musik (berlirik dan tanpa lirik) dari jenis 
musik lain terhadap hasil uji tangan kanan, tangan kiri 
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Lampiran 2 : Tabel Distribusi t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
